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Abstract

Cibodas Village, Pasir JambDistrict, Bandung Regency is in the upstream area in the Ciwidey
subwatershed area, which is one of the suditersheds in the Citarum watershebthe principle of

Eco drainage as a way in water conservation needs to be applied in this region. Commiuity S
activities in the context of community empowerment in the planning and implementation of Eco
drainage began with providing a basic understanding and technical properties of Eco drainage
infrastructure and continued with piloting Eco drainage design village governments, and
community mobilizers to be able to implement Eco drainage in managing rainwater runoff. The
community empowerment method consists of 3 stages, namely the coordination stage with partners
and field surveys, preparation, and irapientation of PkM. Coordination activities as a
collaborative in building partnerships can run well. This can be seen from the full support of the
Village Head, BumDes Chairperson, and the participation of village government officials both
through initial coordination, field surveys to community involvement in planning a pilot infiltration
structure design as an application of Eco drainage in the courtyard of th@Ruffice which also
functions as a Pos Posyandu. Increased capacity and beingusiitient in the application of Eco
drainage are expected to be sustainable to all village communitexgdted the resuliill provide

a multiplier effect in transforming Cibodas Village into an Ecovillage Villtgethe sustainability

of the Citarum Rivels a water resourgesinceenable to play a role in the management of the
Ciwidey watershedndthe Citarum watershed in general
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Abstrak

Desa Cibodas, Kecamatan Pasir Jambu, Kabupaten Babduedp di daerah hulu dilayah sub

DAS Ciwidey, yang merupakan salah satu subDAS ybamada dalam DAS Citarurengelolaan

sumber daya air dengan menerapkan prinsip ekodrainase sebagai salah satu cara dalam konservasi
air perlu diterapkan di wilayahiinrMetode pemberdayaan masyarakat terdiri dari 3 tahap yaitu tahap
koordinasi bersamanmitra dan survey lapangan, persiapan dan pelaksanaan RkRlatan
koordinasi sebagai apa kolaboratidalammembangurkemitraan dapat berjalan dengan baik. Hal

ini dapat terlihat dardukungan penuh dari Kepala Desa, Ketua BUMDes gemttasipasi aparat
pemerintah desa baik melalui koordinasi awal, survey lapangan hingga pelibatan masyarakat dalam
merencanakan percontohan desain bangunan resapan sebagai penerapan ekodrainase di halaman
Kantor RW04 yang sekaligus juga berfungsi sebagai Pos PosygegiatanPengabdian kepada
Masyarakat (PkM) bertujuan untuk meningktkan kapasitas masyatlakat perencanaan dan
implementasi ekodrainaselimulai dengan memberikan pemahaman dasar serta sifat teknis
infratruktur ekodrainase dan dilanjutkan dengan percontohaaindekodrainase bagi pemerintah

desa, dan penggerak masyarakat agar dapat menerapkan ekodiaimasmengelola limpasan air

hujan Pemberdayaasertakemandirian dalam penerapakodrinase diharapkatapatberkelanjutan

kepada seluruh masyarakat deshinggamampumemberikan multiplier efek dalam mewujudkan

Desa Cibodas menjadi DeEaovillage sehingga dapat berperan dalam pengelolaan DAS Ciwidey
pada khususnya dan DAS Citarum pada umumaoyptuk keberlanjutan sumber daya air Sungai
Citarum.

Katakunci: Desa Cibodas; ekodrainase; limpgdaangunan resapan.

PENDAHULUAN
1.1. AnalisisSituasi (Latar Belakang)

Pertumbuhan penduduk memberikan pengaruh terhadap aliebit sungai yang padaakhirnya
berdampakerhadapsumber daya aterutamagpadaketersediaan air, kualitas a@ian jugaekosistem
sungai(Anand et al., 2018)Perubahan cuaca dan pola pendayagunaan lahan yang tidak terkendali
seringkali mengakibatkan rusaknya daerah tangkapan hujan yang tidak mampu lagi menyimpan air
sehingga terlalu banyak air yamgengalir berupa limgsan yang berpotensi menjdsdinjir, serta
kekurangan air yang berakibat kekering@iangki penyimpanan bawah tanah sangat efektif untuk
hujan pendekhamun memiliki keterbatasan kapasi{&adinja et al., 2019) Keberadaarsumur
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resapan dsuatu wilayah dapat dioptimalkan oleh adasyeur resapan skala komunBenerapan
konsepekodrainasedenganpeneraparrekayasa tekniglapat mengurangi bebairainase makro
dengan meniadakan Ipasan hujanzéro limpasan(Tigana & Sabar, 2019)

Sungai Citarum merupakawilayah Sungai Strategi Nasional berdasarkan Keputusan Presiden
nomor 12tahun 2012 tentang Penetapan Wilayah Sungai. Wilayah Sungai Citarum terdiri dari 19
(sembilan belas) Daerah Aliran Sungai (DAS). Sebagai salah satu sungai strategis nasional maka
wajib didayagunakan serta dikembangkan secara optimal bagi sbksaanya kesejahteraan rakyat
sebagai kesatuan ekosistem alami yang utuh dari hulu hingga hilir beserta kekayaan sumber daya
alamnya. Disamping itu, kebijakan Percepatan Pengendalian Pencetaarderusakan Daerah

Aliran Sungai Citarum, juga telah tetapkan dengan Peraturan Presiden Republik Indomesia5

tahun 20180leh karena itu, pengelolaan sumber daya air secara terpadu di DAS Citarum perlu
mendapatkardukungan dari seluruh masyarak®lenurut (Schneider, 2010¥kala spasial yang

paling tepat untuk mengelola air adalah di dalam daerah aliran sungai (DAS). Jalur pergerakan air
melalui siklus hidrologi berinteraksi dengan penggunabhan di sepanjang jalur untuk menentukan
kuantitas dan kualitas air yang tersedia bagi ekosistem dan komunitas manusia. Bekerja dalam
kerangkaDAS, penggunaan lahan dapat dioptimalkan untuk meningkatkan penangkapan curah
hujan dan pengisian ulang air tarddn untuk mengurangi limpaséroucks & van Beek, 2017)

Desa Cibodas, Kecamatan Pasir Jambu, Kabupaten Bandung merupakan suatu desa yang termasuk
di dalam wilayah sulbAS Ciwidey yang merupakan salah satu dari sSA@yang berada dalam

DAS Citarum(Gambar 1) Meskipunsecara keseluruhan Kecamatan Pasir Jagidbaminasioleh

bentuk lahan berbukit sampai bergunung dengan kelas lereng agak curam sampai sangat curam,
dengan luas lahatatar 95,3Ha, Landai 260 Ha, agaRuram 475,85 Ha, Curam 58,81 Ha dengan

total Luas 954,5Ha (Oktariadi dan Firmansyah, 2008lamunDesa Cibodasnerupakan bagian

dari wilayah Kecamatan Pasirjamioli Kabupaten Bandungang memiliki lemiringan lereng 0 <

8% (datar) Luas wilayah Des&ibodast 1.926,3 Ha mencakup perkampungan, pesawahan, hutan
lindung dan hutan produksi.

=

©

Gambar 1 Peta Lokasi Desa Cibodas, Kecamatan Pasir Jambu, Kabupaten BanduBgydawa
(tanpa Skala)

Drainase berwawasan lingkungékodrainasg merupakanbagian dariinfrastruktur hijau green
infrastructurg. Ekodrainasesebagai upaypengelolaaimpasan air hujan dengarara meresapkan
air ke dalam tanah secara alams#maksimal mungkiataupengaliran limpasan air ke badan air
penerimaanpa melampaulkapasitas sebelumnyKelebihan air hujaditangani berdasarkatengan
konsep konservasiaitu dengan caramenampung, meresapkan, mengalirkan daremelihara
(Tampung Resap Alir PelihafBRAP) (Kementerian PU, 2013Arahan penanganan drainadie
wilayah bagian hulu adalah menggunakan pola retensi yiaipasan air hujan dialirkan untuk
kemudian diresapka(Dirjen Cipta Karya Kmenterian Pekerjaan Umum, 201¥)enurutBarclay

& Klotz, (20193, partisipasi masyarakalalam perencanaan, desain gemeraparinfrastruktur
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hijau (green infrastructurg perlu didukung denganpendekatan kolaboratitJntuk mendapatkan
partisipasimasyarakat yang efektif dalam penerapan infrastruktur air hujan berwawasan lingkungan,
memerlukanaspek pemahaman dan kesadaran akan hal tersebut rpelatlidikan Sifat teknis
infrastruktur mengharuskan pemahaman tingkat dasar temogilg tersebut(Barclay & Kilotz,
2019a)

Desa Cibodas, Kecamatan Pasir Jarsdhagai suatu desa yang termasukvilayah bagian hulu
subDAS Ciwidey yang merupakan salah satu-BU&S yang berada dalam DAS Citarufleh

karena itumaka pengelolaan sumber daya air dengan menerapkan prinsip ekodrainase sebagai salah
satu cara dalam konservasi air perlu diterapkawildiyah in. Oleh karena itutim PkM, Teknik
Lingkungan, FALTL, Universitas Trisakti diperlukan pemberdayaan masyarakat, dimulai dengan
memberikanpemahaman dasar serta sifat teknis infratruktur ekodramfeseadilanjutkan dengan
percontohan desain ekaihase bagi pemerintah desa, dan penggerak masyagiatdapat
menerapkan ekodrainase

1.2. Maksud, Tujuan dan Sasaran

Tim PkM melakukan pengabdian kepada masyarakat di Desa Cibodas, Kecamatan Pasirjambu,
Kabupaten Bandung, yang bertujuan untuk:

a) Meningkatkan kesadaranmasyarakat tentangkodrainase sebaggiengelolaan air hujan
berwawasan lingkungan.

b) Meningkatkan kapasitaBemerintahan Desa dan masyarakat Desa Cibodas, Kecamatan Pasir
Jambu, Kabupaten Bandurdglamperencanaan, desain daanergpan infrastruktur drainase
berwawasan lingkungaecaranandiri

Diharapkan hasil pengabdian kepada masyarakat ini akan selarasedara umumdapat
mendukung pengelolaan sumber daya air secara terpadu di DAS Citarum

METODE PELAKSANAAN
21 Metode PelaksanaanPengabdiankepada Masyarakat (PkM)

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat terdiri dari 3 tahaptgh#pkoordinasi bersama Mitra
dan survey lapangarpersiapanpelaksanaan PkM dapelaksanaarPkM seperti terlihat pada
Gambar 2dibawah ini.Koordinasidan dskusidilakukan tim PkMbersama mitra yang terdiri dari
Pemerintah DesaBUMDes, dan penggerak RW untuknendapatkan gambaran kondisi dan
permasalahan yang admtuk mencapai perspektif yang sardalam merumuskan solusi praktis
yang dapatithkukan, menetapkan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan

Persiapan materi PKM berdasarkan hasil survey lapangan dan koordinasi serta kesepakatan dengan
Mitra baik Pemerintah Desa dan Masayarakat sasaran. Hasil koordinasi dan survey sebagai dasar
perumwsan materi metode analisis deskrigtifaluatif dari sistem drainase eksisting dengan konsep
ekodrainaseSecara umum metode yang digunakan dalam Tim PKMadgailah melaksanakan
peningkatan kapasitas masyaratahgan menitikberatkan pagandekatan sesudengan konteks

isu ekodrainase serta kemampuataptasmasyarakat setempat.
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[ 3. Pelaksanaan PkM

* Penyyuluhan Pemeliharaan
Saluran Ekodrainase

1. Koordinasidan 2. Persiapan

| Survey Lapangan | Pelaksanaan PkM
« Koordinasi dengan ! o pembuatan Poster
Mitra Sosialisasi
* Survey lapangan - DAS, * Pembuatan Desain
Drainase, Sungal Percontohan

* Penyuluban Desain
Resapan hujan dalam
Ekodrainase

* Diskusi Teknis Desaln
Percontohan Parit
Resapan

e Lokasi Percontohan Ekodrainase Individual

Penerapan Ekondrainse

Gambar 2 Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masarakat di Desa Cibodas, Kecamatan Pasir
Jambu, Kabupatena®dung

2.2 Waktu dan Tempat Kegiatan

KegiatanPkM dimulai denganpersiaparsejak bulan September 2022 hingga pelaksapakatihan
pada bulan DesembeiKoordinasi awal dilakukan melalui daring. Koordinasi akigrsama mitra
yang terdiri dari Pemerintah DesBUMDes, dan penggerak RVdengan melakukawawancara
mendalamdandiskusi tatap muka langsung sekaligus pelaksanaan survey lapangan pada tanggal 1
November 2021 di Desa Cibodas, Kecamatan Pasir Jambu Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil
koordinasi, pelaksanaan kegiafalatihandiadakan di kantor Desa pada tangg&lesember 2021.

2.2 Metode Kegiatan danKhalayak Sasaran

MenurutBarclay & Klotz, 2019buntuk mendapatkan partisipasi yang efektif dan bermakna dalam
implementasi infrastrukturdiperlukanpemahaman tingkat dasar dari topéng akardicapai Hal

ini dapat dilaksanakan dengan metode membepkagetahuan dan pemahankapadamasyarakat
bersamaan dengagrendekatan secara kolaboraténganmelibatkanpemimpin masyarakat dalam
desain dan implementasgerta pemeliharaan infrastruktur ekodrainkspada pemerintah desa serta
para kader tingkat Desa dan RW.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1Koordinasi dan Survey Lapangan

Kondisi sosiadan koordinasmemainkan peran penting dalam menciptakan proses partidgiasi
penerapan ekodrainag€egiatan PkMdiawali dengan koordinasi sebagaiayp kolaboratif dalam
membangun kemitraan untuk melakukan identifikasi kebutuhan mitra masyarakat terhadap
pendampingan Tim PKM Prodi Teknik Lingkungatalam menerapkan ekodrainade Desa
CibodasHasil survey lapangamenunjukkan bahwa Desa Cibodas dibatasi dieh@) anak sungai

sebagai badan air penerima drainase lokal desa. Kondisi topografi desa yang naik dan turun dengan
kemiringan yang cukup besar menghasilkacepataraliran dalam drainase eksistingenuju baan

air penerimacukup deras namundi beberapa lokasi dijumpai kondisi salurdenganfree board

saluran rendayang hampir tidak dapat menampung debit limpd&ambar 3)
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Gambar 3 Kondisi Drainase dan Sungai di Desa Cibodas, KecamatanJaasiu

Hal tersebut menunjukkan diperlukanny@mahamankonsep ekodrainaséalam mengurangi
limpasan air hujanbagi masyarakat Desa CibodaEkodrainasesebagai bagian darnipaya
mewujudkan sistem pengelolaan kelebilaimdengan konsep konservakisubDAS Ciwideypada
khususnya dasebagai bagian dapengelolaan sumber daya air secara terpatiagian HuluDAS
Citarumpada umumnya.

Berdasarkan koordinasi awal diperoleh informasi bahwa terdapat bangunan gedainB\V8 04

yang baru selesai pembangunandga direncanakan akan dimanfaatkan yaniyk Pos Posyandu
Halaman yang tersedia di depan Gedung cukup luas dan direncanakan menjadi taman apotik hidup.
Hasil survey lapangan menunjukkan bahvesisi lokasi bangunan terletak di bawah elevasi jalan
sehirgga menimbulkan resikgenangarbila terjadi hujan dan terdapat sumur dengan kedalaman
muka air £ 1,5m. Sejalan dengan tema PkM vyatodrainase atawrainase berwawasan
lingkungan, maka tim PkM menawarkan lokasi tersebut sebagai lokasi percopehammpan

sarana ekodrainasgerupadesain bangunan resapan &ader Desa dan Kader RW@denyambut

baik program PkM yang ditawarkan.

’ _-. -") :: ..f:\v' 7. h 3
4A. Bangunan Balai RW0 4B BedaTinggi Jalan dan 4C. Sumurkedalaman +1,5m
Halaman Balai RW04

Gambar 4. Lokasi PercontohaRenerapaiesainBangunan Resapati HalamanGedungBalai RW 04,
Desa Cibodas

Hasil dskusiserta koordinasi akhifim PkM Prodi Teknik Lingkungan dengan ketua BUMDes,
kaderdesa dan perwakilan kadeW menghasilkamerspektif yang samdalammenetapkan bentuk
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Tim PKaltu peningkatan kapasitasasyarakatdalam
pemahaman konsep, perencanaan dan implementasi drainase berwawasan lirigkodgainase

di Desa Cibodas sebagai bagian upagrayplolaarbagian huluDAS Citarum.Pelaksanaan kegiatan
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akan berbentuk penyuluhan konsep ekodrainase dan sekaligus petaiteraparperencanaan
ekodrainase dengan percontolitsain bangunan resapdiriokasi halaman Balai RW 04 oleh Tim
PkM Jurusan Teknik Lingkwgan, Universitas Trisakti.

Dengan memperhatikan bahwa penyelenggaragiatanPkM masih dalanmasapandemic Covid
19, sehinggadilakukan pembatasasasaran pesertgaitu hanya untulparaperangkat desa, kader
desa dan kader RW,yang diharapkan dapat Iperan dalammenyebarluaskarpemahaman
ekodrainase kepada seluruh masyarakat desa.

3.2Persiapan Pelaksanaan PkM

Berdasarkamasil surveymetode kegiatan PkM adalah dengan melakukan membeyéd@yuluha
wawasan konsep ekodrainase sebagai drainase besarawagkungan sertpelatihandesain dan
penempatan bangunassapan hujan sebagai bagian dari ekodrainase dengan tahapan materi sebagai
berikut :

a. Penyuluhan daRelatihan dengan materi:
i. Manfaat drainase berwawasan lingkungakodrainase
ii. Tipe bangunan resapan air hujan dan kriteria desainnya
iii. Konstruksi sederhana sumur resapan, parit resapan, dan lubang resapan biopori (LRB)

b. Percontohan desain peresapan air hujan:
i. Penentuan contoh penempatan bangunan resiaptaiaman GedunBalai RW 04, Desa
Cibodas
ii. Membaca gambar rencana

Persiapan bahan dan alat peraga sebagai penunjang pelaksanaan PkMnatrigaenyuluhan

dalam bentuk PPT dan poster berdstafiding poster(lampiran 1). Alat peraga poster dapat
menjadi alat pega sosialisasi penerapan ekodrainase bagi seluruh masyarakat desa, dengan
memasangnya di Kantor DesBiharapkan dengan tersedianya poster yang memuat manfaat,
berbagai tipe beserta kriteria desain dan konstruksi sederhana bangunan resapan, akan memberikan
kemudahan bagi masyarakat untuk menerapkannya di rumah maessingg.

Bangunan resapan air hujan direncanakan dengan mengacu pada kriteria desain SNI 8256:2017
tentang Sumur dan Parit Resapan Air Hu{@adan Standar Nasionaldonesia, 2017)danSNI 03
24532002 tentang Tata Cara Perencanaan Teknik Sumur Resapan Air Hujan untuk Lahan
PekarangaiiBadan Standarisasi Nasional, 200B)rak minimum sumur dan parit resagénhujan
terhadap bangunatapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1Jarak minimum sumur dan parit resapan air hujan terhadap bangunan

n Sumur resapan | Parit resapan LRB
No Jenis bangunan S i
air hujan (m) | air hujan (m) (m).
1 | Pondasi bangunan/tangdeéptik 1 1 1
2 | Bidang resapan/sumur resapan tangki sep 3 5 3
3 | Sumur resapan air hujan/sumur air bersih 3 3 3

Sumber(Badan Standar Nasional Indonesia, 2017)

Berdasarkan hasil survey ketinggian muka air tanah di ldkestbut kurang dari 2 m, sehingga
persyaratan teknis bangunan resapan yang terpenuhi di lokasi percahtbhlman Gedung Balai
RW 04, Desa Cibodaadalah parit resapan dan dan lubang resapan biopori (LLFRH.adalah
resapan air hujan sederhana yatapatdipasang di lokasi pengaliran limpasan hujan disekitar
tanaman, taman / halaman rumbBRB berbentudubangberdiameter 125 cmyangdigali secara
vertikal ke dalam tanalmingga kedalaman tidak melebihi muka air tanah atau maksimal 1m
(Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2009 Tentang PastemfAir Hujan,
2009) LRB sangat praktis dengan hanya membuabangberdiameter sekitar 10 cngehingga
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dapat dilakukan hanya dengan sedikit membuka perkerasan tanah ydWjraatai, 2022) Jumlah
LRB dengan memperhatikan persyaratsas tutupan bangunamitu luas bangunaminimal 20ni
membutuhkan 3 unit LRBlan setiap tambahan luas tutupan bangunandifgeriukan tambahan 1
unit LRB (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2009 Tentang Pemami&atan
Hujan, 2009) Sehingga kebutuhan LRB di lokasi percontohan direncanakamt72.RB dengan
penempatan di lokasi yang memenuhi perdgargada tabel 1.

Percontohan desain kontruksi dan tata |gtakt resapan dan LRB diokasi Percontohahlalaman
Gedung Balai RW 04, Desa Cibod#&®ecamatan Pasir Jambu dapat dilihat pada gambar 5 di bawah
ini dengan mengacu pada tabel 1.

P

oJoRlE
- ‘ '

Gambar 5 Percontohan Desain Parit Resapan dan Lubang Resapan Biopori (LR&8#aian Gedung Balai
RW 04, Desa Ciboda&ecamatan Pasir Jambu

3.3Pelaksanaan RM

Pelakasanaan penyuluhan kepada para perangkat desa, kader desa dan kader RW, yang memegang
peran penting dalam menyebarluaskan pemahaman ekodrainase kepada seluruh masyarakat desa
dihadiri oleh 40 orangPerwakilanperangkat desa yang hadir terdiri dari Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes), Pemerintah Desa (PemDes), Ketua BPD, para Ketua RW, Kader aegattingga

kader tingkatRW (Gambar6). Acara diawali dengan sambutan dan pengarahan dari Kepala Desa
Cibodas, Kecamatan Pasir Jambu, yang sekaligus membuka akkelalui kegiatanini diharapkan

aparat pemerintah serta kader demamperolehtambaharpengetahuassertamemiliki kesempatan

untuk menyumbangkan pengetahuan lokal mereka untuk diskus

Peserta Penyuluhan & Pelatihan Ekodrainase
9.4% 6.3% 3 14,

0
= BUMDes 3.1%
= Kader Tingkat Desa
Kader Tingkat RW

= Ketua BPD

= Ketua RW
Pemdes

» tidak menjawab

Gambar 6. Pesertyang hadir pad&enyuluhan
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Kegiatan peningkatan kapasitas perangkat demda tanggal/ Desember 2021 dengan acara
penyuluhan wawasan konsep ekodrainase sebagai drainase berwawasan lingkungan serta pelatihan
desain dan penempatan bangunan resapan hujagasdiagian dari ekodrainaggptimalisasi peran

serta masyakarat merupakan salah satu kunci efektifitas penerapan ekodrainase. Oleh karena itu,
pemberdayaan masyaralsgharusnyaiawali dengampeningkatan kapasitas perangkat desa melalui
kegiatan penyulan dan pelatihgnsehingga pemahamam dan kompetensi yang dimiliki oleh
pemerintah desa serta para kader tingkat Desa dand&t memberikan memberikan contoh
sekaligusmenjadi penggekamasyarakat dalam penerapan drainase yang berwawasan lingkungan
atau ekodrainaseAntusiasme peserta yang hadir dapat dilihat p@denbar7, yang merupakan
dokumentassaat berlangsungnya acara penyuluhan dan pelatihan.

l--F’!F’"MI

Gambar 7.a Pembukaan Acara oleh Kepala| Gambar 7.b. Tim PkM FALTL Universitas
Desa Cibodas Trisakti Bersama Perangkat Desa Ciboda

TNV T

Gambar 7c. Peserta Pelatihan Gambar 7d.. Pemaparan Materi Percontoha
desain peresapan air hujan oleh tim PkM
FALTL Universitas Trisakti

Gambar 7 Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan Ekodrainase

Konsepekodrainase bertujuan untukengatasi peningkatan debit aliran permuka@urah hujan

yang terjadidi hulu sungaiseperti daerah Desa Cibodas, Kecamatan Pasir Jambu, Kabupaten
Bandungakan mengalir ke daerah hilir yang lebih rendahrah hujantinggi menyebabkandebit

aliran permukaan meningkaghinggdahanyang adeharus mampu meresapkan curah hujan yang
run, fhingga aliran permukaayang akan mengalir sesuai dengan damapung badan sungai
Berdasarkan hal tersebut, makiaerah hulu sungai perlukéimbangkan model resapan yang dapat
menampung curah hujan meresppda setiappenggunaan lahansebelum aliran permukaan
mengalirmenujubadan sungaiModel untuk mengatasi terjadinya banjir adalah dengan megurangi
debit aliran permukaarsehinggasetiap mit penggunaan lahan harazampumeresapkan curah
hujanDalam pelaksanaan pelatihan diberilsatah satu percontohan desain resapan air lyaja
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direncanakan akan dibangun di halaman Balai RW 04, yang rencananya juga akan dimanfaatkan
sebagai pos posyamesa Cibodas, Kecamatan Pdsimbugambar 5)

Diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan manfaat kepada
warga, antara laimeningkatkan pemahamaerangkat pemerintah desa serta para kader tingkat
Desa dan RWDesa Cibodas. Kecamatan Pasir Jambebagai penggerak masyarakhtlam
mengatasdebit aliranair permukaaryang sekaligusdapatmeningkatkan kapasitas air tansdrta
kemandirian dalarmpenerapan infrastruktur drainase berwawasan lingkungan

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Koordinasi sebagai @#ya kolaboratidalammembangurkemitraan dapat berjalan dengan baik. Hal

ini dapat terlihat dari partisipagiparat pemerintah dedaik melalui koordinasi awal, survey
lapangan hingga pelibatan masyarakat dalam merencapakeomntohan desain bangunan resapan
sebagai penerapan ekodrainase di halaman Kantor RW04 yang sekaligus juga berfungsi sebagai Pos
Posyandu Pelaksanaan penyuluhan dan pelatipanencanaan dan implementasi ekodrainase di
Desa Cibodas, Kecamatan Pasir BamKabupaten Bandungendapatkan dukungan penuh dari
Kepala Desa, Ketua BUME; serta perangkat pemerintah desa, para kader tingkat desa hingga
kader tingkat RW, sehinggzeningkatan kapasitagrtakemandirian dalam penerapan infrastruktur
drainase berwaasan lingkungadapat berlanjut kepada seluruh masyarakat desgiaktanPkM ini
diharapkan dapat berlanjatan memberikan multiplier efellalam mewujudkan Desa Cibodas
menjadi Des&covillage sehingga dapat berperan dalam pengelolaan DAS Ciwideykphadasnya

dan DAS Citarum pada umumnya untuk keberlanjutan sumber daya air Sungai Citarum.
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LAMPIRAN 1 Poster Konsep dan PerencanBa&sapan Hujan dalam Sisté&kodrainase
di Pemerintah Desa Cibodas, Kecamatan Pasir JafatwpaterBandung

RESAFAN AR HUJAN DALAM SISTEM DRAIMASE
BERWAWASAN UNGKUNCAN (EXOORAINASE) UNTUX
MINDUKUNC DESA GRODAS MENLIU ECOVILLAGE
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